
ISFEI<TI\'ITAS PENGMAMBATAN SULI7II' TERl-IADAP AI<TIVITAS ENZIRq 
PAENOLASE LOBSTER (Ne,~lrro,~.~ rrnt~ergicus) BEI<U 

Olclr: 
B u s t a ~ n i  I b r n l ~ i ~ n '  

Suilii rncrupak~n renyawa yang sudail d ikc i~ai  
unbik n~engl,amSol aklivilor cnzim phcnolarc pcnyebalr 
proses i>cncoklaiaa cnrinl3lir 1r;lda udang. Y311g dikc~la l  
dcngan binlik lrilam (bhckspot). 

Larulon No-binullil 1.25% diganakan un luk  
nlcnccgah penurunno mulu lcrrcbul dcngiln percndarnlil 
rclarna I mcnil rcbclum lobrler dibekuklrl dan 
kcmudim disimpan dolam cold rloragc -20°C rclam. 2 1 

Pcnclnl~uluan 

Plienolase rnenlpakan enzim yang sudall 
dikctahui bertanggung jawab terliadap proses 
pernbentukan "blackspot" pada udang. 
Enzirn ini dikerlal juga dengan berbagai 
nama yaitu polyplienol oxidase atau 
chetecholase (0-diphenol : oxygen 
oxidoreductase) yang digolongkan pada 
klasifikasi EC. 1.10.3.1 (Richardson, 1976). 
Karena dikenludian hari diketahui b a l ~ w a  
enzini ini meniiliki aktivitas yang lebih 
spesisk pads lobster dan udang, yaiht pada 
substrat tyrosine, sehingga dinamakan 
tyrosinase, dengan klasifikasi EC. 1.14.18.1 
(Yan et al, 19S9) 

Blackspot nierupakan penulunan niutlt 
pada udang-udangan paling awal yang dapat 
menumnkan nilai ekononiisnya. Untuk men- 
cegah kerugian ini, maka biasanya digunakan 
sulfit atau turunannya. Karena akhir-akhir 
ini diketahui bahwa sulfit d a p a ~  mengganggu 
kesehatan (rerutarna pada orang-orang yang 
sensitiv asthma), maka dibeberapa negara 
telali rnembarasi residu sulfit pada makanan. 
ternlasilk didalanmya udang, sari buah. 
anggur dan beberapa rnakanan lainya. 

Untilk mencari allernatif lain, maka dipcr- 
lukan inforrnasi yang lebih jelas mengenai 
mekanisme sulfit dalarn nienghambat proses 
pcnlbeiitukan blackspot pada udang. 

13al1ar1 ~ I I I I  Mctoda 

Ballan-ballan ydng digunakan: 
I .Lobster (Nepllrops ~ r o ~ ~ r g i c l ~ s )  segar 

- Lobster ini dibuang kirlit dan kcpala- 
nya, kemudian dibagi menjadi 3 
bagian bcsar, dan tiap bagiar: ini 
dibagi lagi merijadi 2 sub bsgian kecil. 

2. Lal~ltan Na-bisollit 1,25%. 
- Sub bagian pertama diberikan per- 

lakuan perendaman dalani larutan 
sullil 1,25% selama I mcnit, sedang- 
kan sub bagiail kedua tanpa diberi 
perlakuan sulfit, sebeluni masing- 
rnasing dibekukan dalam "air blasl 
freezer" pada sullu -20°C. dan 
kemudian disinipan dalam cold 
storage. 
Setelah 20  hari sanipei bagian kedua 
dan ketiga di "tllawing" untuk kemu- 
dian dibekukan kembali. Sebelum di- 
bekukan sampel bagian ketiga terlebih 
dulu direndam kembali dalam larutan 
sulfit selama i menil. 

- I'ada hati ke 21 sampel bagian 1.2 dan 
3 dianalisa aktivitas cnzimnya. 

- Aktivitas e n z i ~ n  dianalisa dengan 
nietoda Yan er a1 (1989) dengan 
menggunakan analisa proline-catecliol 
spektrofotometer. 

I-Iasil d a n  P c ~ n b a l ~ a s a n  

I-lasil analisa aktivitas phenolase dapat 
dilihat pada Gambar I, 2 dan 3. 










